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Salah satu masalah pada transportasi adalah adanya penyempitan jalan. 
Penyempitan jalan merupakan kondisi kapasitas sesudahnya (downstream) lebih 
kecil dari bagian masuk (upstream). Pada penelitian kali ini, lokasi penelitian 
berada pada Jalan Ahmad Yani depan Royal Plaza Surabaya. Lokasi studi dinilai 
cukup banyak melayani arus lalu lintas yang cukup besar. Oleh karena itu ruas jalan 
harus mampu beroprasi secara maksimal. Sedangkan pada kenyataan dilapangan 
masih ada kondisi penyempitan jalan yang dapat mengakibatkan kemacetan. Pada 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar arus maksimum, kerapatan 
maksimum dan kecepatan bebas pada jalan sebelum penyempitan, saat 
penyempitan dan setelah adanya penyempitan jalan. Untuk mengetahui hubungan 
dari arus , kerapatan dan kecepatan lalu lintas, untuk mengetahui nilai gelombang 
kejut pada saat penyempitan jalan. Penelitian dilakukan pada hari Rabu dan sabtu, 
pada pagi hari pukul 06:00-08:00 dan sore hari pukul 16:00-18:00. Perhitungan 
berdasarkan metode greenshield. Berdasarkan analisis, arus maksimum terbesar 
terdapat pada penggal jalan sebelum penyempitan yaitu sebesar 2376,30 smp/jam. 
Kerapatan maksimum yaitu pada penggal jalan penyempitan sebesar 322,33 
smp/jam, dan kecepatan bebas terbesar pada kondisi jalan sebelum penyempitan 
yaitu sebesar 57,21 km/jam. Hubungan antara arus, kecepatan dan kerapatan 
menunjukan hasil yang signifikan yaitu (R2>0,5). Dan terdapat gelombang kejut 
pada pagi hari maupun sore hari di hari rabu dan sabtu. 
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A problem found in transportation is road narrowing. Road narrowing refers to a 
condition in which its downstream is smaller than the upstream. This research took 
place on Ahmad Yani Street at the front of Royal Plaza, Surabaya. The location of 
this research had a sufficiently high traffic flow. Thus, the road should be able to 
operate optimally. In fact, there is still a density caused by road narrowing. This 
research was intended to determine how much the maximum flow, maximum 
density and free speed on the road before, during and after the narrowing. Besides, 
this research was carried out to find out the relation of the flow, the traffic density 
and speed, determine the value of the shock waves during the road narrowing. This 
research was done on Wednesday and Saturday morning, at 06:00-08:00 and in the 
afternoon at 16:00-18:00. The calculation performed was based on Greenshield 
method. The analysis revealed that the largest maximum flow was on the fragment 
of road before narrowing, which was 2376.30 pcu/hour. The maximum density 
found on the fragment of road during narrowing was 322.33 pcu/hour, and the 
highest free speed regarding to the road condition before the narrowing was 57.21 
km/hour. The relation between flow, speed and density showed a significant result 
(R2> 0.5). Shock waves obtained were in the mornings and afternoons on 
Wednesday and Saturday.  
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Dari proses pengamatan, pengolahan pada perhitungan hasil survei dan analisa 
pada lokasi penyempitan pada jalan Ahmad Yani (depan Royal Plaza) menuju ke 
Rumah Sakit Islam (RSI) didapat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perhitungan kecepatan ruang rata-rata pada arus bebas (Free Flow Speed), 
kerapatan kondisi jam (Dj), dan volume maksimal (Vm) sebagai berikut : Sff 
terbesar ada pada penggal jalan sebelum penyempitan kemudian mengecil 
pada penggal jalan penyempitan dan kemudian membesar pada penggal jalan 
setelah penyempitan, Dj terbesar ada pada penggal jalan penyempitan 
kemudian mengecil pada penggal jalan penyempitan, Vm terkecil ada pada 
penggal jalan penyempitan dan kemudian membesar pada penggal jalan 
setelah penyempitan. 
2. Kecepatan maksimum kendaraan pada penggal jalan normal, penggal jalan 








Tabel 5.1 kecepatan maksimum kendaraan. 
Rabu,19 Februari 
2020   
Sabtu,22 Februari 
2020   








SM = 32,508 
km/jam 





 Penggal jalan 
penyempitan 
 
SM = 13,889 
km/jam 










SM = 24,879 
km/jam 




Sumber : perhitungan penelitian. 
 
3. Berdasarkan pelaksanaan survei pada hari Rabu dan Sabtu terjadi gelombang 
kejut sebagai berikut : pada hari Rabu jam 06:00 sampai pada jam 09:00 
(gelombang kejut mundur bentukan sebesar 0,51992 km/jam, gelombang 
kejut pemulihan sebesar 0,10742 km/jam), 16:00 – 18:00 ( gelombang kejut 
mundur bentukan sebesar 0,30675 km/jam, gelombang kejut maju pemulihan 
sebesar 0,59993 km/jam). Dan pada hari sabtu 07:00 – 09:00 (gelombang 
kejut mundur bentukan sebesar 0,51601 km/jam, dan gelombang kejut maju 
pemulihan sebesar 0,06270 km/jam), 16:00 – 18:00 (gelombang kejut mundur 
bentukan 0,25655 km/jam, gelombang kejut maju pemulihan 0,92341 
km/jam) 
4. Faktor-faktor yang mengakibatkan kemacetan pada lokasi studi antara lain 




adanya penyepitan jalan, dan adanya penambahan volume kendaraan dari 
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